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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1  Kesimpulan   

Penelitian mengenai penerimaan laki-laki Generasi Z terhadap stigma 

menstruasi dalam postingan kolaborasi akun Instagram @narasi.tv dan @wmnlyfe 

menunjukkan bahwa para informan memiliki beragam bentuk pemaknaan terhadap 

pesan yang disampaikan. Melalui kerangka teori encoding–decoding Stuart Hall, 

ditemukan bahwa informan menempati posisi yang berbeda-beda, yaitu dominant-

hegemonic dan negotiated, tanpa adanya informan yang benar-benar berada pada 

posisi oppositional. Hal ini menggambarkan bahwa secara umum laki-laki Gen Z 

tidak menolak pembahasan mengenai menstruasi, meskipun tingkat penerimaan 

mereka tidak sepenuhnya sama. Informan yang berada pada posisi dominant-

hegemonic menerima bahwa stigma menstruasi masih terjadi dan memandang 

edukasi di media sosial sebagai langkah penting untuk mengurangi tabu tersebut. 

Sementara itu, informan yang menempati posisi negotiated mengakui sebagian 

pesan tetapi menyesuaikannya dengan pengalaman dan lingkungan mereka, 

misalnya dengan menganggap bahwa topik menstruasi kini lebih terbuka dibanding 

generasi sebelumnya. Penelitian juga menemukan bahwa stigma paling kuat 

muncul pada isu pembalut, di mana sebagian laki-laki masih merasa malu ketika 

diminta membeli atau membicarakan pembalut. Selain itu, faktor budaya, 

pengalaman personal, dan tingkat edukasi sangat memengaruhi cara laki-laki Gen 

Z memaknai isu menstruasi. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa 
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meskipun masih ada jejak stigma, laki-laki Gen Z cenderung semakin terbuka dan 

mampu menghargai pengalaman perempuan, terutama ketika dibantu dengan 

edukasi yang tepat di media sosial. 

V.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 

untuk berbagai pihak. Bagi pembuat konten dan media sosial, penting untuk terus 

menghadirkan edukasi menstruasi yang informatif, inklusif, dan tidak menggurui, 

karena konten semacam ini terbukti membantu meningkatkan pemahaman laki-laki 

Gen Z. Penyampaian yang kreatif dan relevan, terutama yang melibatkan laki-laki 

dalam proses edukasi, dapat membantu mempercepat normalisasi pembahasan 

menstruasi di ruang publik. Bagi institusi pendidikan dan lingkungan informal, 

edukasi mengenai kesehatan reproduksi sebaiknya diberikan tidak hanya kepada 

perempuan, tetapi juga kepada laki-laki agar setiap individu memahami proses 

biologis secara lebih adil dan tidak lagi memperlakukan menstruasi sebagai isu 

tabu. Keluarga juga memegang peran penting, karena komunikasi terbuka di rumah 

dapat mencegah berkembangnya stigma sejak usia dini. Orang tua, terutama ayah, 

dapat ikut terlibat dalam percakapan mengenai menstruasi sebagai bentuk 

dukungan nyata terhadap normalisasi topik tersebut. Sementara itu, bagi penelitian 

selanjutnya, disarankan untuk memperluas jumlah informan serta 

mempertimbangkan variasi latar budaya dan wilayah agar hasil yang diperoleh 

semakin representatif. Penelitian mendatang juga dapat menggunakan pendekatan 

kombinasi kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
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komprehensif mengenai dinamika penerimaan laki-laki terhadap isu menstruasi di 

era digital. 
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